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A B S T R A K 

Eko Susilo/222008304/2012/Aiialisis Kineija Keuangan Dengan Menggunakan 
Rasio Keuangan Pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama/ Akuntansi 
Manajemen. 

Masalah kepailitan adalah masalah yang sangat penting untuk dibicarakan oleh 
setiap pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan atau entitas. Dalam 
pencapaian tujuan yang diinginkan perlu adanya penilaian kineija untuk 
mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan. Penilaian posisi keuangan yang 
digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah dengan melakukan perhitungan 
rasio keuangan. Oleb karena itu, penelitian ini membahas masalah mengenai 
analisis kmerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan pada koperasi 
kredit himpunan usaha bersama. Tujuannya untuk mengetahui kinerja keuangan 
koperasi kredit himpunan usaba bersama. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian terhadap 
masalab-masalah berupa fakta-fakta saat ini. Operasionalisasi variabel yang 
digunakan adalah kinerja keuangan, data yang digunakan berupa data primer, 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi. Analisis data 
yang digimakan adalah analisis data kuantitatif dan kuaUtatif. Penelitian ini 
bermanfaat bagi Koperasi Kredit Himpunan Usaba Bersama guna memberikan 
masukkan positif tentang rasio keuangan dalam menilai kinerja keuangan. 

Hasil analisis rasio keuangan menimjukkan bahwa Koperasi Kredit Himpunan 
Usaha Bersama berdasarkan rasio likuiditas berada dalam kondisi yang cukup 
baik, meski mengaiami penurunan setiap tabunnya. Berdasarkan rasio solvabihtas 
berada dalam keadaan yang cukup baik meski selaiu menurun setiap tabunnya, 
pada rasio leverage menunjukkan dalam kondisi yang cukup baik karena 
mengaiami peningkatan setiap tahunnya yang berarti kineija keuangan Koperasi 
Kredit Usaba Bersama sudah cukup baik. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan 
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ABSTRACT 

Eko Susilo/222008304/2012/The Analysis of Assessing Financial Performance 
with financial ratios on redit union corporation/ Management Accounting. 

Bankruptcy is a very important issue to be discussed by any enterprises or any 
entities. To reach the goals, it needs a performance assessment to determine the 
condition of the company's financial performance. Assessment of financial 
condition which is used to assess financial performance by using the calculation 
of financial ratios. Therefore, this study is addressed to the analysis of financial 
ratios on assessing financial performance. The goal is to determine the financial 
performance. 

This study was descriptive study on the current issue of this time. The variable 
was financial performance, The data was primary, the technique of collecting the 
data were documentation. The analysis of the data was quantitative and 
qualitative analysis. This study is beneficial to give positive impact of financial 
ratios on assessing financial performance on credit union corporation. 

Based on the current ratio, the result of financial ratios analysis indicated that 
credit union, accordinate to, the ratio liquid be is a credit union good condition 
despite experiencing decreased annually. By the solvent ratio credit union is quite 
good although experiencing decreased annually. Based on ratio is in a good 
condition in because of increasing annually, which means the financial 
performance in the credit union as set of business has been good enough. 

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios 

xiv 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan 

kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa 

yang akan datang. Masalah kepailitan adalah masalah yang sangat penting 

untuk dibicarakan oleh setiap pihak yang berkepentingan terhadap suatu 

perusahaan atau entitas. Oleb karena itu, kiranya tepat bagi manajemen untuk 

menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui sampai sejauh 

mana perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan banyalab sebagai 

alat penguji dari pekeijaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya 

laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai 

dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan. 

Dasar laporan keuangan yang lazim dikenal terdiri dari : Neraca yang 

mencerminkan nilai aktiva, butang, dan modal sendiri pada periode tertentu, 

dan laporan laba rugi yang mencerminkan basil-basil yang dicapai selama 

periode tertentu. 

S. Munawir (2010:14) mengatakan babwa yang dimaksud dengan laporan 

keuangan adalah pelaporan dari peristiwa-peristiwa keuangan perusahaan yang 

bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu progress report dan terdiri 

dari data-data. Laporan keuangan tersebut hanya dapat memberikan informasi 

1 
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akuntansi yang bersifat kuantitatif dan moneter, sedangkan informasi 

kualitatif dan kuantitatif non-moneter tidak dapat disajikan secara langsimg 

dalam laporan keuangan. Bisa saja dalam laporan keuangan menyembunyikan 

suatu informasi yang salah. Oleh karena itu, perlunya mencari informasi yang 

lebih optimal melalui analisis laporan keuangan untuk menemukan informasi 

yang tersirat dalam laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan oleb pihak intemal maupun 

ekstemal. Menganalisis laporan keuangan akan dapat diketahui basil dan 

perkembangan usaba suatu perusahaan, selain itu juga dapat diukur dan 

ditentukan kesehatan dibidang financial. Analisis laporan keuangan pada 

hakikatnya adalah menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan 

keuangan dengan angka lain. Angka-angka dalam laporan keuangan akan 

menjadi sedikit arti kalau dilihat secara sendiri-sendiri. Dengan hubungan ini 

akan dapat dilakukan penilaian terhadap perusahaan yang bersangkutan, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk pengambilan keputusan. 

Indikator umum yang biasa dipakai oleh perusahaan dalam menganalisa 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan. 

Rasio keuangan merupakan informasi tambahan yang perlu disertakan dalam 

laporan keuangan pada saat laporan keuangan dipublikasikan. Rasio 

keuangan sangat penting dalam dalam melakukan analisis terhadap kondisi 

keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan bisa dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada 

pada neraca saja, laporan laba rugi saja, atau pada neraca dan laporan laba 
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rugi. Analisis rasio keuangan digunakan untuk mendiagnosa kekuatan dan 

kelemahan kinerja suatu perusahaan. Rasio keuangan berhubungan dengan 

kinerja keuangan perusahaan dan membantu pemakai dalam mengambil 

keputusan keuangan. Pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu 

penilaian yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas suatu perusahaan serta 

memberikan petunjuk tentang strategi perusahaan dan implementasi dalam 

memberikan kontribusi atau tidak ada peningkatan laba perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena 

berdasarkan basil penelitian tersebut, ukuran keberhasilan perusahaan selama 

periode tertentu dapat diketahui dan dengan demikian basil penelitian tersebut 

dapat dipergunakan sebagai pedoman bagi usaba perbaikan maupun 

peningkatan kineija perusahaan di masa depan. Untuk mengetahui 

perkembangan dan kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan 

dengan perhitungan rasio keuangan seperti rasio likuiditas, sohabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas. 

Analisis rasio keuangan, selain untuk menilai kinerja keuangan, dapat 

juga digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan. Menurut 

Sofyan (2001:304) rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, asset, dan sebagainya. Rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga 

operating ratio. 
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Menurut Samryn (2001:324) rasio keuangan merupakan suatu cara yang 

membuat perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih baik. 

Koperasi merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang tumbuh dan 

berkembang dikalangan masyarakat sebagai pendorong tumbubnya 

perekonomian nasional sekaligus sebagai sokoguru dalam perekonomian di 

negara Indonesia. Menurut UU No. 25 Tabun 1992 tentang perkoperasian 

koperasi adalah badan usaba yang beranggotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. 

Koperasi sama balnya dengan bentuk badan usaba yang lainnya yang 

barus dikelola dengan baik. Koperasi kredit himpunan usaha bersama 

(KOPDITHUB) merupakan Koperasi yang bergerak pada bidang usaba 

simpan pinjam, pembayaran listrik, telepon, dan air. Jumlah anggota Koperasi 

Himpunan Usaba Bersama ( KOPDITHUB ) per 31 Desember 2011 sebanyak 

2418 orang. Badan hukum : 0040 / BHWI/l I I , Tanggal 25 mei 1999. 

Laporan keuangan yang dimiliki koperasi kredit himpunan usaba 

bersama (KOPDITHUB) terdiri dari neraca dan perhitungan SHU. Selama ini 

koperasi kredit himpunan usaha bersama (KOPDITHUB) dalam menilai 

kinerja keuangan hanya dengan melihat SHU yang diperoleh selama periode 

yang bersangkutan. 
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Berikut perhitungan SHU koperasi kredit usaha bersama untuk tahun 2008, 

tahun 2009, tahun 2010, dan tahun 2011 : 

Tabel I . l 
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Daftar Sisa Hasil Usaha 
Tahun 2008-2011 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Sisa Hasil Usaha Jumlah Anggota 
2008 Rp. 391.725.184 1.723 
2009 Rp. 38.048.897 2.049 
2010 Rp. 48.027.059 2.239 
2011 Rp. 71.192.619 2.418 

Sumber : Koperasi Kredit Himpunan Usaba Bersama, 2012. 

Berdasarkan Tabel 1 di atas maka dapat dilihat Nilai Sisa Hasil Usaha 

Pada Tahun 2008 sampai dengan Tahun 2009 mengaiami penurunan, 

sedangkan jumlah anggota mengaiami peningkatan dari tahun 2008 sampai 

dengan 2009. Akan tetapi, baik buruknya kinerja keuangan tidak cukup hanya 

dengan melihat laporan keuangan saja, tetapi perlu dilakukan analisis 

terhadap laporan keuangan salah satunya dengan menggunakan rasio 

keuangan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul : "Analisis Kmerja Keuangan dengan 

Menggunakan Rasio Keuangan pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama" 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu bagaunana kinerja keuangan tahun 2008- tahun 2011 

pada koperasi kredit himpunan usaha bersama berdasarkan rasio keuangan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan nunusan masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan tahun 2008-

tahun 2011 pada Koperasi kredit himpunan usaha bersama berdasarkan rasio 

keuangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat untuk pibak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan terutama 

mengenai analisis kineija keuangan berdasarkan rasio keuangan. 

2. Bagi Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Dapat Memberikan Saran, dan masukan mengenai penilaian kinerja 

keuangan berdasarkan rasio keuangan kepada pihak pengurus Koperasi 

Kredit Himpunan Usaha Bersama. 

3. Bagi almamater 

Dapat dijadikan sebagai informasi, wawasan, dan pengetahuan serta 

referensi yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan 

datang. 



BAB n 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang telab dilakukan oleh Sugiantoro 

(2007) yang berjudul pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan 

rasio profitabilitas untuk meningkatkan laba perusahaan pada CV 

Salsabila Multi Jasa Palembang. Perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah pengukuran kinerja keuangan dengan rasio profitabilitas 

dapat meningkatkan laba perusahaan. Tujuannya adalah untuk mengukur 

kinerja keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas. 

Data yang digunakan yaitu data primer, teknik pengumpulan data 

melalui dokumentasi. Indikator rasio profitabilitas yaitu perkembangan 

rasio, Basic Earning Power (BEP), Return on Assets (ROA), dan Return 

on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukan rasio profitabilitas seperti 

perkembangan rasio, BEP, ROA, dan ROE mengaiami penurunan pada 

tahun 2005, tetapi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 

penggunaan modalnya cukup tinggi. 

penelitian sebelumnya yang dilakukan sugiantoro untuk menilai 

kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan seperti rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio leverage. Dan 

memprediksi pertumbuhan SHU dengan menggunakan rasio 

7 
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profitabilitas yaitu Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net 

Profit Margin dan Operating Ratio. 

perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini tidak memprediksi pertumbuhan SHU 

dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu Gross Profit Margin, 

Operating Profit Margin, Net Profit Margin dan Operating Ratio 

persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sama -

sama menilai kineija keuangan dengan menggunakan rasio keuangan 

seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

leverage. 

B. Landasan Teori 

1. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Sofyan (2001:297) rasio keuangan adalah angka yang 

diperoleh dari basil perbandingan dari satu pos laporan keuangan 

dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 

signifikan (berarti). Menurut Samryn (2001:324) rasio keuangan 

merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data keuangan 

perusahaan menjadi lebih baik. 

Arief dan Edy (2008:56) analisis rasio adalah suatu angka 

yang menunjukan hubungan antara unsur-unsur dalam laporan 
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keuangan, dan hubungan tersebut ditunjukan dalam bentuk 

matematis sederhana. 

Jadi, rasio keuangan merupakan hubungan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan dengan membandingkan laporan keuangan selama 

periode tertentu, sehingga laporan keuangan tersebut menjadi 

berarti. 

b. Komponen Rasio Keuangan 

1) Rasio Likuiditas 

a) Pengertian Rasio Likuiditas 

Erlina (2007:2) pengertian rasio likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 

harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi keuangan pada saat ditagih. 

Agnes (2005:7) rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

jangka pendek. 

Samryn (2001:329) rasio likuiditas adalah sesuatu 

perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar. Rasio ini 

menunjukan kemampuan perusahaan menutupi hutang-hutang 

jangka pendeknya dengan aktiva lancar. 
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Berdasakan pengertian yang diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa pengertian rasio likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

segera dipenuhi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek agar perusahaan dapat menutupi 

hutang-hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancar. 

b) Jenis - jenis Rasio Likuiditas 

Rudianto (2006:315) Rasio Likuiditas yang digunakan yaitu : 

(1) Rasio lancar 

Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 

lancamya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam 

waktu satu tahun atau satu siklus bisnis). 

n • T Aktiva Lancar Rasio Lancar = 
Hutang Lancar 

(2) Rasio Quick 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva yang lebih likuid. 

Rasio Quick = x 100% 
Hutang Lancar 

Samryn (2001:329-331) Rasio likuidasi yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 
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(a) Current ratio = ^^^^'^ ^̂ "'̂ "'̂  x 100% 
Hutang Lancar 

-1 X . , Aktiva Lancar—Persediaan if\f\n/ (b) Quick ratio = x 100% 
Kewajiban jangka Pendek 

(c) Rasio Persediaan terbadap Modal kerja bersih 

Persediaan 
Hutang Lanear-Kewajiban jangka Pendek 

X 100% 

(d) Rasio Kas = ^ " - ^ e t a r a K a , ^ j ̂ ^̂ ^̂  
^ ' Kewajiban Jangka Pendek 

Agnes (2005:7) Rasio Likuidasi yang digunakan adalah 

(a) Current ratio = ^ " " ^ ^ " " ^ x 100% 
Hutang Lancar 

• 7 Aktiva Lancar—Persediaan (b) Quick ratio = x 100% 
Hutang Lancar 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah di uraikan 

sebelum maka dapat di simpulkan bahwa Likuidasi terdiri 

dari current rasio, quick rasio, dan cash rasio. 

c) Manfaat Rasio Likuiditas 

Erlina (2007:2) Manfaat rasio Likuiditas adalah agar dapat 

melihat seberapa besar kemampuan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya sehingga dapat diketahui seberapa besar modal 

kerja untuk mengalokasikan dana yang tersedia. 

Agnes (2005:8) Manfaat rasio adalah : 

1) Sebagai alat untuk mengetahui kesanggupan memenuhi 

kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukan 
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seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek dipenuhi 

oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam 

periode yang sama dengan jatub tempo hutang. 

2) Sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar hutang lancamya dengan aktiva lancar yang lebih 

likuid. 

3) Sebagai alat untuk memperlihatkan perbandingan antara 

modal kerja dengan total aktiva yang dimiliki oleh 

pemsahaan. 

Berdasarkan manfaat yang diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahvya manfaat rasio likuiditas adalah agar dapat 

melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya sehingga dapat diketahui seberapa 

besar modal kerja untuk mengalokasikan dana yang tersedia serta 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

hutang lancamya dengan aktiva yang lebih likuid. 

d) Kriteria Rasio Likuiditas yang Lebih Baik 

Sofyan (2001:301-302) Rasio Likuiditas dikatakan baik 

apabila rasio lancar 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar 

dapat menutupi semua hutang lancar. Rasio lancar lebih aman jika 

di atas I atau 100%, artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah 
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hutang lancar. Quick Rasio ini semakin besar maka semakin baik, 

angka rasio ini tidak mesti 100% atau 1:1. Rasio kas dikatakan baik 

jika semakin besar nilalnya, rasio ini tidak mesti 100%. 

Henry (200:524-525) Rasio likuiditas dikatakan baik jika dari 

sudut pandang kreditor jangka pendek semakin tinggi rasio lancar 

maka semakin besar pelindungnya. Dalam memutuskan apakah 

quick rasio memuaskan atau tidak, para pemodal memperbitungkan 

kualitas surat berbarga dan piutang perusahaan. Rasio kas dilihat 

jka semakin tinggi nilainya maka semakin baik bagi perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan 

sebelumnya maka disimpulkan bahwa kriteria rasio likuiditas yang 

baik adalah rasio lancar dapat menutupi semua hutang lancamya, 

rasio lancar lebih aman jika diatas 1 berarti 2 atau 200% agar aktiva 

lancar dapat menjamin hutang lancamya. Nilai quick rasio 

dikatakan baik jika semakin besar rasionya atau sedikitnya sebesar 

> 100%, rasio kas dikatakan baik jika semakin besar rasionya. 

2) Rasio Leverage 

a) Pengertian Rasio Leverage 

Sutrisno (20007:217-218) Rasio leverage menimjukkan 

seberapa besar kebutuhan dana pemsahaan dibelanjai dengan 

hutang. Semakin tinggi tingkat leverage pemsahaan, akan semakin 

besar jumlah hutang yang digunakan dan semakin besar risiko 
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bisnis yang dibadapi terutama apabila kondisi perekonomian 

memburuk. 

Kasmir (2008:113) Rasio Leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan hutang. 

Berdasarkan pengertian yang diuraikan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio leverage yaitu seberapa besar kebutuhan 

dana perusahaan atau aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. 

b) Jenis-jenis Rasio Leverage 

(l)Total Debt to Total Asset Ratio 

Rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut rasio 

hutang (debt Ratio), mengukur persentase besamya dana yang 

berasal dari hutang. Untuk mengukur debt rasio bisa dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Debt Ratio = I 2 H L J ^ ^ ^ 100% 
Total Aktiva 

(2)Debt to Equity Ratio 

Rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) 

merupakan perbandingan antara hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal sendiri. Untuk menghitung debt to 

equity ratio bisa menggunakan rumus sebagai berikut: 

. . . . . « . Total Hutang , 
Debt to equity Ratio - — x 100% 
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c) Manfaat Rasio Leverage 

Kasmir (2008:113) Manfaat dari perhitungan rasio leverage 

adalah: 

1) Dapat menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap. 

3) Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

4) Guna mengambil keputusan penggunaan sumber dana ke depan 

d) Kriteria Rasio Leverage yang baik 

Kasmir (2008:115) Rasio leverage menunjukkan seberapa 

besar kebutuhan dana perusahaan dibelanjai dengan hutang. 

Apabila perusahaan tidak mempunyai leverage atau leverage 

faktomya= 0 artinya perusahaan 

dalam beroperasi sepenuhnya menggunakan modal sendiri 

atau lanpa menggunakan hutang. Semakin rendah leverage faktor, 

perusahaan mempunyai risiko yang kecil bila kondisi ekonomi 

merosot. 
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3) Rasio Rentabilitas 

a) Pengertian Rasio Rentabibtas 

Bambang (2008:35) Rentabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal yang 

bekerja didalamnya. 

Sutrino (2007:16) Rentabilitas adalah kemampuan 

pemsahaan dalam menghasilkan keuntxmgan dengan semua modal 

yang bekerja di dalamnya. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa rasio rentabilitas adalah kemampuan pemsahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan modal yang ada didalam 

pemsahaan. 

b) Jenis-jenis Rasio Rentabilitas 

Rentabilitas = —V'''. ^ 100 
Total Modal 

c) Manfaat Rasio Rentabilitas 

Erlina (2007:17) Adapun manfaat Rasio Rentabilitas adalah: 

1) Pemsahaan dapat mengetahui berapa lama piutang mampu 

ditagih selama satu periode. 
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2) Perusahaan dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata 

penagihan piutang sehingga perusahaan juga dapat mengetahui 

jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih. 

3) Perusahaan dapat mengetahui hari rata-rata persediaan dalam 

gudang. 

4) Pemsahaan dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam modal kerja berputar dalam satu periode. 

5) Pemsahaan dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 

6) Pemsahaan dapat mengetahui penggunaan semua aktiva 

pemsahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode. 

Agnes (2005:16) Manfaat Rasio Rentabilitas adalah: 

1) Sebagai alat untuk mengukur efisiensi pengelolaan persediaan 

barang dagangan dan untuk menilai efisiensi operasional yang 

memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol 

modal yang ada pada persediaan. 

2) Sebagai alat untuk mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan 

aktiva lancar atau kewajiban lancar. 

Berdasarkan manfaat yang di uraikan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan manfaat rasio aktivitas adalah sebagai alat untuk 

mengetahui berapa lama piutang mampu ditagih selama satu 
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periode dan mengetahui hari rata-rata persediaan tersimpan dalam 

gudang serta untuk mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam modal kerja berputar dan aktiva tetap berputar dalam 

satu periode dan untuk mengukur aktivitas bisnis terhadap 

kelebihan aktiva lancar atau kewajiban lancar. 

d) Kriteria Rasio Rentabilitas yang Baik. 

Brigham dan Houston (2006:107) kriteria rasio rentabilitas 

adalah yang menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, 

manajemen aktiva, dan hutang pada basil-basil operasi dan 

menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

4) Rasio Solvabilitas 

a) Pengertian Rasio Solvabilitas 

Bambang (2008:32-34) Solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua kewaj ibannya apabila 

perusahaan dilikuidasi. Biasanya permasalahan yang muncul 

apabila perusahaan dilikuidasi (ditutup) menyangkut apakah 

kekayaan yang dimiliki perusahaan mampu menutup semua 

hutang-hutangnya. Apabila semua kekayaan perusahaan mampu 

menutup hutang-hutangnya berarti perusahaan dalam keadaan 

solvabel. Sebaliknya apabila saat dilikuidasi kekayaan perusahaan 
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tidak bisa menutupi semua hutangnya berarti perusahaan dalam 

keadaan insolvabel. 

Sutrisno (2007:15) Solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila 

perusahaan dilikuidasi. Apabila semua kekayaan perusahaan 

mampu menutup semua hutang-hutangnya berarti perusahaan 

dalam kondisi solvabel, sebaliknya apabila pada saat dilikuidasi 

kekayaan perusahaan tidak bisa menutup semua hutangnya berarti 

perusahaan dalam kondisi insolvabel. 

Berdasarkan pengertian yang diuraikan di atas maka dapat 

disimpulkan rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk memnuhi semua kewajibannya apabila perusahaan 

dilikuidasi. 

b) Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

Rudianto (2006:315) Rasio Solvabilitas yang biasa 

digunakan yaitu: 

1) Total Hutang terhadap Total Asset 

Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan 

hutang jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. 

Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan aktiva 

yang dibelanjai oleh hutang 

Total Hutang Terhadap Total Asset = t I ^ j m ^ " ! ^ 
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Agnes (2005:12) Rasio Solvabilitas yang biasa digunakan 

adalah: 

Debt Equity = , TxT^T^ ^ 100% 
^ Total Modal Sendin 

2) Total Debt to Total Asset Ratio = I""^"""^"^ 
^ Total Aktiva 

Sofyan (2001:303-304) Rasio solvabilitas yang digunakan 

adalah: 

Total Hutang 
(a) Rasio hutang atas modal = 

Ekuttae 

^ . 1 . • Total Hutang 
(b)Rasio hutang atas aktiva = r - — ° 
^ ' ^ Total Aknva 

Berdasarkan pendapat yang telah di uraikan sebelumnya 

maka dapat di simpulkan bahwa rasio solvabilitas terdiri dari 

Debt to equity ratio dan Total Debt to Total Asset Ratio. 

c) Manfaat Rasio Solvabilitas 

Erlina (2007:12) adapun manfaat rasio solvabilitas adalah: 

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahan terhadap 

kewajiban pada pihak lainnya. 

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap. 

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya 

keseimbangan tetap dengan modal. 

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh hutang. 
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5) Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menganalisis dan mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang. 

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang akan segera 

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri. 

Agnes (2005:131) manfaat rasio solvabilitas adalah: 

1) Sebagai alat untuk memperlihatkan proporsi antara kekayaan 

dan kewajibannya. 

2) Sebagai alat untuk menggambarkan perbandingan ekuitas dan 

hutang dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan 

kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi 

seluruh kewajibannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraian 

sebelumnya maka dapat disimpulkan manfaat solvabilitas adalah 

alat untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya dan menganalisis kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajibannya yang bersifat tetap sebagai 

alat untuk menggambarkan perbandingan ekuitas dan hutang dalam 

pendanaan perusahaan serta menunjukkan kemampuan modal 

sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 
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d) Kriteria Rasio Solvabilitas yang baik 

James dan Moira (2006:44) Rasio Solvabilitas dapat 

dikatakan kinerjanya baik bila pada modal pemegang saham tidak 

boleh melebihi 80% atau sebaliknya semakin kecil tiap tahunnya 

dan hutang terhadap aktiva setidaknya kurang dari 50% dan 

sebaiknya semakin kecil tiap tahunnya. 

Sofyan (2001:303) suatu perusahaan dapat menurunkan nilai 

debt equity ratio dan debt to asset ratio setiap tahunnya karena 

nilai debt equity ratio semakin menurun maka kemampuan modal 

sendiri dalam menjalani hutang lebih baik begitu pula dengan debt 

to asset ratio jika semakin menurun maka kemampuan aktiva 

menjamin hutang lebih baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan kriteria rasio solvabilitas yang 

baik adalah apabila semakin kecil debt equity ratio maka akan 

semakin baik rasio ini, dan apabila semakin kecil debt to asset ratio 

maka akan semakin baik pula rasionya. 

e) Manfaat Rasio Keuangan 

Agnes (2005:6) manfaat rasio keuangan perusahaan adalah 

dapat mengetahui kondisi keuangan dan perumusan dalam 

pengambilan keputusan yang rasional. Rasio keuangan juga 
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bermanfaat dalam memberikan pandangan yang lebih baik tentang 

kondisi keuangan dan prestasi perusahaan. 

Meythi (2005:254-271) manfaat rasio keuangan antara lain sebagai 

berikut: 

1) Dapat membantu pemakai dalam pengambilan keputusan 

keuangan. 

2) Dapat menilai kmerja keuangan. 

3) Dapat memprediksi pertumbuhan laba. 

Mardiasmo (2002:12), manfaat rasio keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengkomunikasikan strategi lebih baik 

2) Untuk mengukur kinerja financial dan non financial secara 

berimbang sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian 

strategi 

3) Mengakumulasikan pemahaman kepentingan manajer menengah 

dan bawah serta memotivasi untuk pencapaian kesalahan tujuan 

4) Sebagai strategi untuk keputusan berdasarkan pendekatan 

individual. 

Niki Lukviarman (2006:21), manfaat rasio keuangan adalah 

dapat memberikan gambaran bagaimana aktivitas perusahaan 

dijalankan dan bagaimana kecendrungan dan kondisi perusahaan 

dimasa mendatang dalam jangka waktu pendek. dan juga 
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bermanfaat dalam memproyeksikan prospek perusahaan dimasa 

yang akan datang dalam mengambil kesimpulan dan keputusan. 

Berdasarkan manfaat rasio keuangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa manfaat rasio keuangan yaitu dapat 

memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan 

dalam menjalankan suatu perusahaan yang rasional. 

d. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan. 

Agnes (2005:42) dalam analisis keuangan memiliki keterbatasan 

antara lain: 

1) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan 

yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa 

bidang usaha. 

2) Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh 

cara penafsiran yang berbeda. 

3) Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang 

berbeda. 

4) Informasi rata-rata industri adalah data umum dan berupa perkiraan. 

Sofyan (2001:298) keterbatasan dalam analisis rasio keuangan 

sebagai berikut: 

1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk 

kepentingan pemakainya. 

2) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan 

menimbulkan kesulitan menghitung rasio. 
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3) Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 

4) Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar 

akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan 

perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 

5) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 

menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 

a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 

mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau 

subyektif. 

b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah 

nilai perolehan bukan harga pasar. 

c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka 

rasio. 

d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa 

diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 

e. Keunggulan Analisis Rasio 

Sofyan (2001:298-299) analisis rasio memiliki keunggulan antara 

lain : 

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 



26 

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score). 

5) Menstandarisir size perusahaan. 

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 

atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time 

series. 

7) Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di 

masa yang akan datang. 

2. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Agnes (2005:6) kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi 

keuangan dan prestasi perusahaan. Analisis keuangan memerlukan 

beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio yang 

menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. 

Mulyadi (2000:213) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu pemsahaan 

dalam menghasilkan laba. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah di uraikan dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan mempakan manifestasi 

keberhasilan dan kegagalan yang terjadi di masa lalu berdasarkan laporan 

keuangan pemsahaan sehingga dapat memperbaiki laba pemsahaan. 
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b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Mardiasmo (2002:122) tujuan pengukuran kinerja keuangan yaitu: 

1) Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik. 

2) Untuk mengukur kinerja financial dan non financial secara 

berimbang, sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian 

strategi. 

3) Mengakumulasikan pemahaman kepentingan manajer menengah dan 

bawah serta memotivasi untuk pencapaian kesalahan tujuan. 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan Koperasi 

Alejendro R. yang dikutip oleh Amin (2000, 6) bahwa efektivitas 

kinerja keuangan koperasi dapat diukur melalui: 

1) Tingkat Pertumbuhan (rate of growth) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur perkembangan usaha koperasi, 

meliputi perkembangan harta, perkembangan sisa hasil usaha 

koperasi, sisa basil usaha setelah pajak, perkembangan pinjaman, dan 

perkembangan simpanan sukarela. 

Perhitungannya adalah hasil tahun berjalan dikurangi tahun dasar 

(tahun sebelumnya) dibagi tahun dasar (tahun sebelumnya). 

2) Customer Profitability 

Karakteristik Koperasi adalah pelanggannya yang berupa semua 

anggotanya. Dengan demikian, cukup relevan apabila kinerja usaha 

koperasi diukur melalui pendekatan pelayanan kepada nasabahnya 

yaitu dengan analisis customer profitability. 
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Perhitungan Customer Profitability yaitu selisih antara pendapatan 

usaha dengan biaya usaha dalam melayani anggota serta besamya 

pajak yang dibayar. 

3) Likuiditas 

Koperasi iui dikatakan efektif bila mampu memenuhi kewajiban yang 

harus segera dipenuhi atau dapat mengelola likuiditasnya secara 

optimal. 

Likuiditas dapat diukur dengan current ratio dan quick ratio. Alat 

ukur ini menunjukkan kemampuan koperasi yang bersangkutan dalam 

membayar kembali kewajibannya pada pihak ketiga dengan alat likuid 

yang dimilikinya. 

Perhitungannya dengan membandingkan antara cash assets dengan 

total tabungan sukarela dan dana lainnya. Semakin tinggi nilai rasio 

maka menunjukkan semakin tinggi tingkat likuiditasnya, dan 

sebaliknya. 

Rasio lain yang digunakan adalah membandingkan antara aktiva 

lancar dengan hutang lancar. 

4) Rentabilitas 

Analisis rentabilitas merupakan pengukuran kemampuan koperasi 

dalam meningkatkan rentabilitas atau keuntimgannya. Ada tiga alat 

ukur yang dipakai dalam pengukuran rentabilitas koperasi ini. 

Pertama, menghitung net profit margin yaitu membandingkan antara 

laba bersih koperasi dengan penghasilan usahanya. Semakin tinggi 
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tingkat net profit margin ratio koperasi menunjukkan hasil yang 

semakin baik. 

Alat ukur yang kedua adalah net income to total assets. Alat ukur ini 

dipakai untuk mengukur kemampuan koperasi dalam mengelola assets 

yang dikuasai untuk menghasilkan laba bersih yaitu dengan 

membandingkan laba bersihnya dengan total assets. 

Alat ukur yang ketiga adalah return on equity yaitu membandingkan 

antara laba bersih dengan ekuitas koperasi atau ekuitas perusahaan. 

Semakin tinggi rasio yang dihasilkan menunjukkan hasil yang 

semakin baik. 

5) Common Size 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui komposisi elemen-elemen 

yang ada dalam laporan perhitimgan rugi laba maupun neraca. Kinerja 

koperasi sangat bergantung pada komposisi yang ada dalam kedua 

laporan tersebut. Sehingga alat ini dapat mempermudah dalam 

membaca data keuangan koperasi. 

Dasar perhitungannya adalah membandingkan tiap-tiap rekening 

dalam laporan rugi laba dan neraca dengan total penjualan 

(penghasilan usaha) dan total assetnya. Kemudian setelah diketahui, 

baru dibandingkan dengan standar industri koperasi yang sejenis. 
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6) Rasio Aktivitas 

Rasio ini menentukan tingkat aktivitas aktiva-aktiva pada tingkat 

kegiatan tertentu. Rasio tersebut meliputi : total asset turnover, 

inventory turn over dan account receivable turnover. 

7) Leverage 

Rasio ini menunjukkan kualitas kewajiban perusahaan terhadap harta 

perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Rasio-rasionya meliputi debt to total asset, debt to total 

equity dan times interest earned. 



BAB III 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2003:11), jenis penelitian berdasarkan tingkat 

eksplanasinya terdiri dari: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriftif yaitu penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif yaitu penelitian yang bersifat membandingkan, 

yang variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi 

yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian untuk mengetahui 

kinerja keuangan tahun 2008-2011 pada koperasi kredit himpunan usaha 

bersama ( KOPDITHUB ) berdasarkan rasio keuangan. 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada koperasi kredit himpunan usaha bersama ( 

KOPDITHUB ) yang beralamat di Jl. Inpres Gg. Nangka No. 29 Cinta Manis 

Baru-Banyuasin 1. 

C. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut i n i ; 

Tabel I I I . l 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

Kineija Penilaian terhadap 1. Rasio Likuiditas : 
Keuangan kondisi keuangan dan a) Rasio Lancar 

prestasi perusahaan. b) Quick Ratio 

2. Rasio Solvabilitas 

3. Rasio Leverage : 
a) Debt Ratio 
b) Debt to Equity Ratio 

Sumber: Penulis, 2012 



33 

D. Data Yang Diperlukan 

Menurut Indriantoro dan Bambang (2002:146-147) klasifikasi data dilihat 

dari cara memperolehnya terbagi menjadi dua: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber aslinya (tidak melalui media perantara). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (dicatat oleh pihak 

lain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya berupa: 

1) Gambaran umum koperasi kredit himpunan usaha bersama. 

2) Data laporan keuangan yaitu Neraca dan SHU koperasi pada koperasi 

kredit himpunan usaha bersama selama 4 tahun terakhir. 
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E . Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Indriantoro dan Bambang (2002:146-147) teknik pengumpulan 

data terdiri dari: 

1. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 

permintaan pengguna 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbemya. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan (Observasi) adalah melakukan pengamatan secara langsung 

ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

4. TQS (Test) 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

5. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Dokumentasi berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan 

perhitungan SHU tahun 2008-2011 koperasi kredit himpunan usaha 

bersama (KOPDITHUB). 

F. Analisis Data dan Teknik Analisis 

Mudrajat Kuncoro (2003:124) analisis data terdiri dari : 

1. Analisis kualitatif yaitu analisis data dalam bentuk penjelasan. 

2. Analisis kuantitatif yaitu suatu analisis yang menggunakan data dalam 

bentuk angka-angka. 

Analisis data yang digimakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif yaitu dengan cara membandingkan antara kenyataan yang 

ada dengan teori yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, dan 

analisis data kuantitatif yaitu dengan melakukan analisis rasio keuangan. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menyajikan 

tabel, uraian penjelasan, dan menggunakan metode perhitungan rasio 

keuangan sebagai berikut 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio I Rasio Lancar = ^^^^^ Lane ar ^ j QQO/^ 

Hucang Lancar 

, ^ • 1 n • Aknva Lancar-Persedian , r\i\n/ 
b. Quick Ratio = xlOO% 

Hutang Lancar 

2. Rasio Solvabilitas : 

Rasio Solvabilitas = IBL^J^^^ ioo% 
Tout HuUBg 



Rasio Leverage : 

Total Hutang - nnnr 

a. Debt Ratio i.tai Aknva ^'^Q^-^^ 

b. Debt to Equity Ratio = "^""^ "^"""^ x 100% 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah singkat Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama didirikan pada tanggal 29 

Oktober 1982 dengan Nomor Badan Hukum : 0040/BlLVI/in dengan 

NPWP : 02.280.084.1.306.000 pada Direktorat Koperasi Propinsi Sumatera 

Selatan. 

Sesuai dengan pertumbuhan perkoperasian masa kini, maka koperasi 

kredit himpunan usaha bersama menetapkan kelompok usaha yaitu usaha 

simpan pinjam, keijasama via bank, jasa pembayaran listrik, telepon, dan 

PDAM. 

2. Visi dan Misi Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

a. Visi 

Terwujudnya lembaga keuangan yang dikelola Secara profesional, 

terpercaya dan berpegang teguh pada jati diri koperasi dengan 

mengutamakan swadaya, pendidikan dan solidaritas. 

b. Misi 

1) Memperkokob gerakan prekonomian Kerakyatan dalam Koperasi 

Kredit Himpunan Usaha Bersama dengan melaksanakan 5 wajib 

GKKl. 
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2) Memberdayakan sumber daya manusia dan usaha simpan pinjam yang 

disesuaikan dengan perkembangan guna meningkatkan produktifitas 

dan pelayanan kepada anggota. 

3) Melaksanakan pendidikan anggota yang berkelanjutan, terpeliharanya 

kerukunan dalam gerakan intern maupun ekstem untuk mewujudkan 

kelembagaan yang tangguh dan mandiri. 

3. Tujuan 

a. Membangim Gerakan Koperasi Kredit yang Tangguh dan kokoh 

b. Mewujudkan koperasi kredit yang mampu berkompetensi dalam 

usaha simpan pinjam, dipercaya dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 

c. Meningkatkan pola pikir anggota / masyarakat dalam berkoperasi 

demi kokohnya soko guru perekonomian nasional / koperasi kredit. 

4. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama 

a. Struktur Organisasi Koperasi Kredit Himpuana Usaha Bersama 

Struktur organisasi merupakan gambaran susunan dan hubungan 

antara bagian-bagian komponen dan posisi dalam perusahaan, merupakan 

mekanisme-mekanisme formal dengan orgamsasi yang dikelola. 

Agar dapat menjalankan tugas dengan baik maka Koperasi kredit 

Himpunan Usaha Bersama menggunakan bagian organisasi secara garis 
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besar. Adapun bagan struktur organisasi pada Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama dapat dilihat pada gambar V I . l 

GAMBAR VI.1 

STRUKTUR ORGANISASI KOPERASI K R E D I T HIMPUNAN USAHA 

BERSAMA 

Rapat Anggota 

Penasehat 
Hukum 

Pengurus Pengawas 

Penasehat 
Hukum 

Pardik Pardik 

Z 3 
Pengurus 
Kelompok 

Anggota / Calon 
Anggota 

Pengelola / 
Manajer 

Sumber : Koperasi kredit Himpunan Usaha Bersama 
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Adapun struktur organisasi Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama adalah sebagi berikut; 

1) Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Rapat Anggota Tahunan mempakan kekuasaan tertinggi yang 

memutuskan pengangkatan pengums dan badan pengawas serta 

menetapkan program kerja dan RAPB Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama. 

Rapat Anggota Tahunan ini dilaksanakan berdasarkan landasan 

hukum undang-undang No.25 tahun 1992 tentang pokok-pokok 

perkoperasian bab V I pasal 22-28, bab V pasal 13,14 dan 15 dan 

Anggaran dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama bab V 

pasal 15-18. 

Kekuasaan rapat anggota menumt undang-undang RI No. 25 

Tahun 1992 tentang perkoperasian yaitu menetapkan : 

a. Anggaran dasar. 

b. Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen, dan usaha 

koperasi. 

c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian, dan pengawas. 

d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, 

serta pengesahan laporan keuangan. 

e. Pengesahan pertanggungjawaban pengums dalam pelaksanaan 

tugasnya. 
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f. Pembagian sisa hasil usaha ( SHU ). 

g. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi. 

2) Pengurus 

Pengurus adalah orang-orang dari kalangan anggota yang ditunjuk 

dan dipilih oleh anggota dalam Rapat Anggota untuk mewakili 

anggota atas segala kegiatan usaha koperasi. Pengurus berperan 

sebagai penyelenggara jalannya organisasi dan usaha serta mengatur 

administrasi kegiataimya. Pengurus dipilih oleh anggota berdasarkan 

ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama. Pengurus yang 

merupakan pelaksana ekskutif dari koperasi, harus mampu membaca, 

menelaah, mewaikili anggota dalam pengambilan keputusan dalam 

tujuannya melaksanakan kegiatan usaha koperasi. Adapun tugas dan 

wewenang pengurus berdasarkan Undang-Undang RI No. 25 Tahun 

1992 tentang perkoperasian pasal 30 adalah : 

a) Pengurus Bertugas : 

(1) Mengelola koperasi dan usahanya. 

(2) Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan 

rencana anggran pendapatan dan belanja koperasi. 

(3) Menyelenggarakan rapat. 
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(4) Mengajukan laporan keuangan da n pertanggung jawaban 

pelaksanaan tugas. 

(5) Menyelenggarakan pembukuan dan inventaris secara 

terbtib. 

(6) Memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 

b) Pengurus Berwenang : 

(1) Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan. 

(2) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta 

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan Anggaran 

Dasar. 

(3) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan 

kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya 

dan keputusan Rapat Anggota. 

Adapun susunan pengurus Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama untuk masa jabatan tahun 2010 - 2012 adalah : 

1. Ketua : Sukarjo HP 

2. Wakil Ketua : Slamet Riyanto 

3. Sekretaris : Warsono 

4. Bendahara : Umi Laili 

a. Penasehat Hukum 

Untuk Membantu kelancaran kegiatan manajemen pada koperasi 

dan untuk meningkatkan kemajuan koperasi maka koperasi 
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membutuhkan Dewan Penasehat/Penasehat Hukum yang dapat 

memberikan saran atau pendapat kepada pengurus. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Penasehat Hukum dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota 

tahunan. 

Adapun Penasehat Hukum Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama untuk masa jabatan tahun 2010 - 2012 adalah : 

i . Penasehat Hukum : Hafis D. Pankoulus. SH 

b. Penasehat 

Berdasarkan Anggaran Dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama Penasehat terdiri dari 3 orang yang dipilih dari dan oleh 

anggota dalam rapat anggota tahiman. 

Adapun Penasehat Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama untuk 

masa jabatan tahun 2010-2012 adalah : 

i . Dr. Ir. H. Azwar Oemar, M.Si 

i i . H. Slamet Somo Sentono 

i i i . Drs. T. Soedadi, MBA 

c. Panitia Pendidikan 

Menurut Anggaran Dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Pamtia Pendidikan terdiri dari 2 (dua) orang yang dipilih oleh anggota 
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dalam Rapat Anggota Tahunan. Adapun susunan personalia Panitia 

Pendidikan untuk tahun 2010 - 2012 adalah: 

i . Ketua : SLAMET RIYANTO 

i i . Sekretaris : Faizah, S.Pd. 

d. Pengurus Kelompok 

Menurut Anggaran Dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Pengurus Kelompok terdiri dari 14 (Empat Belas) orang yang dipilih 

oleh anggota dalam Rapat Anggota Tahunan. 

e. Badan Pengawas 

Dalam struktur organisasi pengawas merupakan salah satu alat 

perlengkapan organisasi. Pengawas dipililh oleh anggota yang 

bertugas mengawasi tata kebidupan koperasi baik dalam bidang 

organisasi, usaha, administrasi, dan pelaksanaan kebijaksanaan 

pengurus serta praktek pelaksanaan kerja manajer berikut 

karyawannya. Adapun tugas pengawas pada Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama: 

a. Mengawasi pelaksanaan peraturan koperasi agar dipatuhi oleh 

pengurus, anggota, dan karyawan. 

b. Mengawasi pengelolaan koperasi baik unit simpan pinjam maupun 

unit lainnya, agar dilaksanakan sesuai dengan aturan. 

c. Memberikan laporan atau penjelasn kepada anggota secara objektif 

tentang kondisi koperasi. 
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d. Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengurus 

ataupun oleh anggota. 

Menurut anggaran dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama badan pengawas terdiri dari 3 (tiga) orang yang dipilih oleh 

anggota dalam Rapat Anggota Tahunan. Adapun susunan personalia 

badan pengawas untuk tahun 2010 - 2012 adalah: 

i . Ketua : Juwadi 

i i . Wakil : Sutiyo 

i i i . Anggota : Dra. Siti. 

f. Panitia Kredit 

Menurut Anggaran Dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Panitia Kredit terdiri dari 3 (tiga) orang yang dipilih oleh anggota 

dalam Rapat Anggota Tahunan. Adapun susunan personalia Panitia 

Kredit untuk tahun 2010-2012 adalah: 

i . Ketua : Sarwoto 

i i . Wakil : Soejadi 

i i i . Anggota : Gunadi 

g. Team / Staf Manajemen 

Menurut Anggaran Dasar Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Team I Staf Manajemen terdiri dari 22 (dua puluh dua) orang yang 

dipilih oleh anggota dalam Rapat Anggota Tahunan. 
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h. Keanggotaan 

Jumlah Anggota Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama hingga 

tahun 2011 sebanyak 2.418 orang. Dalam melaksanakan tugas 

operasional sehari-hari pengurus telah mengangkat seorang Manajer 

dengan tujuan agar rencana kegiatan yang telah ditetapkan dapat 

dilaksanakan secara efektif. 

b. Pembagian Tugas 

1) Rapat Anggota 

Rapat Anggota merupakan kekuasaan tertinggi, ini berarti bahwa 

segala sesuatunya tunduk dan patuh kepada kepatuhan rapat anggota. 

Adapun hak dan kewajiban peserta dalam Rapat Anggota 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama adalah sebagai berikut: 

a) Peserta Rapat diwajibkan mengisi buku daftar hadir yang telah 

disediakan sebelum memasuki ruangan rapat. 

b) Pada saat rapat berlangsung, seluruh peserta rapat tidak 

diperkenankan meninggalkan ruangan dan tetap mengikuti rapat 

sampai selesai, kecuali apabila ada hal-hal penting dan mendesak 

dapat meninggalkan ruangan rapat dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kepada panitia. 

c) Dalam menggunakan hak bicara, peserta rapat harus objektif, 

singkat dan jelas serta langsung kepada pokok permasalahan dapat 

juga dilakukan secara tertulis dan disampaikan kepada pimpinan 

rapat. 
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d) Hak suara seorang anggota adalah satu suara 

e) Peninjau mempunyai hak bicara apabila diminta oleh pimpinan 

rapat tetapi tidak mempunyai hak suara 

f) Setiap peserta rapat diwajibkan mentaati tata tertib rapat ini dan 

mengindahkan setiap kebijaksanaan rapat 

2) Adapun hak dan wewenang pimpinan rapat adalah: 

a) Pimpinan rapat berwenang mengatur, mengarahkan dan 

mengusahakan agar rapat berjalan dengan lancar dan tertib sesuai 

dengan peraturan dan tata tertib rapat. 

b) Pimpinan rapat berhak memperingatkan peserta/pembicara yang 

dianggap menyimpang dari pokok permasalahan. 

3) Pengurus 

Pengurus Koperasi terdiri dari 3 orang dan uraian dari tugas masing-

masing pengurus: 

a) Ketua 

i . Mengelola Orgamsasi Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama sebagai Badan Usaha untuk mencapai target yang 

ditentukan oleh Rapat Anggota Tahunan yang telah disetujui. 

i i . Mengambil Keputusan sesuai dengan AD dan ART 

i i i . Menandatangani cek, surat-surat tagihan, bukti pengeluaran 

kas, bukti transfer, surat perjanjian Iain-lain. 

iv. Bertanggung jawab atas laporan bulanan, triwulan dan tahunan. 
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b) Sekretaris 

(1) Mengelola administrsi kesekretariatan 

(2) Mengelola unit Usaha Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama 

(3) Membuat Laporan bulanan, triwulan, dan tahunan setiap unit 

usaha Koperasi kredit himpunan usaha bersama. 

(4) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab pada RAT 

c) Bendahara 

1. Mengelola administrasi keuangan kepegawaian dan gudang 

2. Mengelola pengembangan dan pembinaan SDM serta 

kesejahteraan karyawan Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama. 

3. Menandatangani cek dan surat-surat, menyimpan, menerima 

dan mengeluarkan uang setelah diizinkan oleh ketua koperasi 

dan bertanggung jawab kepada RAT. 

4. Membuat laporan bulanan, triwulan, dan tahunan. 

Didalam melaksanakan tugas harian, ketua dibantu oleh 

pimpinan harian yaitu: 

1) Sekretaris 

a) Mengadakan surat-surat keluar atau masuk dan 

pendi stribusiannya 

b) Menyimpan dan memelihara arsip-arsip surat 
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c) Menyimpan atau meyelesaikan kontrak atau surat Koperasi 

Kredit Himpunan Usaha Bersama. 

d) Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada 

pengurus. 

2) General manajer 

a) Mengkoordinir kegiatan usaha Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama 

b) Merencanakan pengembangan unit usaha 

c) Membuat laporan bulanan, triwulan dan tahunan kepada 

pengurus. 

d) Mengkoordinir administrasi keuangan, SDM, dan barang 

gudang. 

3) Aktivitas koperasi 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama mewajibkan 

anggotanya untuk penyetoran pertama atau simpanan pokoknya 

sebesar Rp. 30.000,- dibayarkan pada saat masuk menjadi anggota 

baru dan pembayaran dapat secara tunai, simpanan pokok ini hanya 

dibayarkan untuk satu kali pembayaran. Untuk simpanan wajib 

dibayarkan setiap bulan yaitu sebesar Rp. 30.000,-. Sedangkan 

simpanan sukarela besamya ditentukan, dapat ditarik atau diambil 

setiap saat. 

Adapun usaha yang dilakukan Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama antara Iain: 
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(a) Dibidang usaha pengkreditan atau pinjaman 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama menerima 

simpanan dari anggota yang terdiri dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan sukarela serta memberikan 

pinjaman uang kepada setiap anggota sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku: 

(1) Pinjaman yang biasa diberikan oleh Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama tidak dibatasi jumlah pinjaman 

yang diberikan langsung kepada anggota dengan usia 

keanggotaan lebih dari tiga bulan. Sedangkan bagi anggota 

yang usia keanggotannya kurang dari tiga bulan dapat 

memperoleh pinjaman sebesar Rp. 3.000.000,-

(2) Pinjaman biasa dikenakan bunga pinjaman sebesar 2.6 % 

perbulan dan pembayarannya dapat diangsur maksimal 

selama 24 bulan. 

(b) Micro Finance / Simpan Pinjam Harian 

Koperasi Karyawan Patra Palembang memberikan pinjaman 

uang kepada nonanggota yang ingin mengajukan pinjaman 

tetapi tidak mau menjadi anggota, dikenakan bunga sebesar 7% 

yang mana bunganya dibayarkan dimuka, dengan jangka waktu 

pengembalian 7 minggu dan maksimal pinjaman sebesar Rp. 

1.500.000,-. 
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(c) Kerjasama dengan Pihak Bank 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama Memjalin 

Kerjasama dengan Pihak Bank Perkreditan Rakyat dalam bentuk 

peminjaman dana kepada anggota dalam jumlah besar. Pinjaman 

yang ditawarkan maksimum Rp. 100.000.000,- dengan beberapa 

persyaratan yang telah ditetapkan. 

c. Sisa Hasil Usaha 

Koperasi Himpunan Usaha Bersama" merupakan Koperasi Kredit 

yang bergerak pada bidang usaha simpan pinjam, pembayaran listrik, 

telepon, dan air. Berikut adalah data mengenai Pembagian Sisa Hasil 

Usaha pada Koperasi Kredit Himpiman Usaha Bersama Tahun 2008-2011. 

Tabel I V . l 
Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 

Daftar Sisa Hasil Usaha 
Tahun 2008-2011 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 

Rupiah Rupiah Rupiah Rupiah 
Total 
Pendapatan 

1.589.031.014 1.571.592.847 1.851.681.206 2.277.340.015 

Total Biaya 1.197.305.830 1.533.543.950 1.803.654.147 2.206.147.396 

SHU Neto 391.725.184 38.048.897 48.027.059 71.192.619 

Sumber : Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama, 2012 

Dalam penyusunan laporan keuangan Koperasi Kredit Himpunan 

Usaha Bersama telah mengacu pada Standar Akuntansi Koperasi. Laporan 
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keuangan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dilakukan oleh 3 

orang karyawan koperasi bagian pembukuan, yaitu Kabag Keuangan, 

sekretaris, bendahara, dengan penanggung jawab laporan keuangan adalah 

pengurus koperasi, manajer dan bagian pembukuan. Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama belum pemah melakukan perhitungan rasio 

keuangan dalam pengukuran kinerja keuangan. 

B. Pembahasan 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dalam kegiatannya belum 

pemah melakukan perhitungan rasio keuangan. Dengan menilai kinerjanya 

dengan melihat SHU yang dipeoleh setiap tahunnya. Sehingga koperasi tidak 

mengetahui apakah kinerja keuangannya baik atau tidak, oleh karena itu pada 

bab ini dilakukaan perhitungan rasio keuangan pada Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama yang terdiri dari : 

1. Rzsio Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah sesuatu perbandingan antara aktiva lancar 

dan hutang lancar. Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan menutupi 

hutang-hutang jangka pendeknya dengan aktiva lancaar. Berikut adalah 

perhitungan rasio likuiditas pada. Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama untuk tahun 2008 sampai dengan 2011 : 
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a. Rasio Lancar {Current Ratio) 

Tahun 2008. 

Rasio Lancar = Aktiva Lancar 
Hutang Lancar 

X 100% 

Rp 5.032.251.359 , A A O / 
^ R p 3.318.542.540 ^ ^ Q Q -^ 

= 152% 

Tahun 2009. 

Rasio Lancar = Aktiva Lancar 
Hutang Lancar 

X 100% 

Rp 6.668.616.691 , . „ . . 
^Rp4.926.371.040 ^'QQ-^° 

= 136% 

Tahun 2010. 

Rasio Lancar = Aktiva Lancar 
Hutang Lancar 

X 100% 

^ R p 8.132.615.963 
Rp 6.276.547.566 

= 130% 

Tahun 2011. 

r» • T Aktiva Lancar . ^ n n / Rasio Lancar = ; x 100% 
Hutan Lancar 

_ Rp 11.458.168.507 
Rp 9.407.443.996 

= 122% 

X 100% 

Pada rasio lancar ini pada tahun 2008-2011 terus terjadi penurunan. 

Hal ini bisa dilihat pada tahun 2008 rasio lancar mencapai 152%. Pada 

tahun 2009 rasio lancar menurun lagi menjadi 136%, dan pada tahun 2010 
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rasio lancar mengaiami penurunan kembali menjadi 130% serta pada tabun 

2011 rasio lancar mengaiami penurunan menjadi 122%. 

Dilihat dari perhitungan rasio lancar tersebut dapat dikatakan belum 

mencapai nilai sempuma sebab rasio lancar terjadi penurunan setiap 

tahunnya. Tetapi jika dilihat standar rasio lancar koperasi tsbt sudah cukup 

baik karena standar rasio lancar di atas 100%. Hal ini berarti bahwa dapat 

diartikan setiap Rp. 1 hutang lancar diajamin dengan Rp. 1,52 (tahun 2008), 

Rp. 1,36 (tahun 2009), Rp. 1,30 (tahun 2010), dan Rp. 1,22 (tahun 2011). 

b. Quick Ratio 

Tahun 2008 

Quick ratio — Aktiva Lancar-Persediaan 
X 100% 

Hutang Lancar 

Rp 5.032.251.359-0 
Rp 3.318.542.540 

X 100% 

= 152% 

Tahun 2009. 

Quick Ratio = Aktiva Lancar -Persediaan 
Hutang Lancar 

x 100% 

Rp 6.668.616.691 - 0 
Rp 4.926.371.040 

X 100% 

= 1,35 = 135% 
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Tahun 2010. 

Quick Ratio ^ Aktiva Lancar —Persediaan 
Hutan Lancar 

X 100% 

Rp 8.132-615.963-0 
Rp 6.276.547.566 X 100% 

= 130% 

Tahun 2011 

Quick Ratio = Aktiva Lancar -Persediaan 
Hutan Lancar 

X 100% 

Rp 11.458.168.507-0 
Rp 9.407.433.996 

X 100% 

= 122% 

Pada Quick Ratio pada tahun 2008-2011 mengaiami penurunan 

setiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat pada tahun 2008 Quick Ratio 

mencapai 152%. Pada tahun 2009 Quick Ratio mengaiami penurunan 

menjadi 135%, sedangkan pada tahun 2010 Quick Ratio mengaiami 

penurunan menjadi 130%, dan tahun 2011 Quick Ratio menurun menjadi 

122% tetapi jika dilihat dari standar quick ratio koperasi tersebut sudah 

cukup baik. Hal ini berarti bahwa setiap Rp. 1 hutang lancar diajamin Rp. 

1,52 (tahun 2008), Rp.1,32 (tahun 2009), Rp.1,30 (tahun 2010), Rp.1,22 

(tahun 2011). 

Dilihat dari hasil perhitungan rasio likuditas ini dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendeknya dapat dikatakan cukup baik karena sepenuhnya memenuhi 

standar rasio likuditas. 
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Kriteria rasio likuditas yang baik adalah rasio lancar dapat 

menutupi semua hutang lancamya, rasio lancar lebih aman jika di atas 1 

berarti 2 atau 200% agar aktiva lancar dapat menjamin hutang lancamya. 

Nilai quick ratio dikatakan baik jika semakin besar rasionya atau 

setidaknya sebesar > 100% atau 1 : 1 . 

2. Rasio Solvabilitas, 

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

semua kewajibannya apabila pemsahaan dilikuidasi. Biasanya permasalahan 

yang muncul apabila pemsahaan dilikuidasi (ditutup) menyangkut apakah 

kekayaan yang dimiliki pemsahaan mampu menutup semua hutang-

hutangnya. Apabila semua kekayaan pemsahaan mampu menutup hutang-

hutangnya berarti pemsahaan dalam keadaan solvabel. Sebaliknya apabila 

saat dilikuidasi kekayaan pemsahaan tidak bisa menutupi semua hutangnya 

berarti pemsahaan dalam keadaan insolvabel. Berikut adalah perhitungan 

dari rasio solvabilitas dari tahun 2008 sampai 2011 : 

Tahun 2008 

Solvabilitas = ̂ ^ ^ ^ x 100% 
Total Hutang 

_ R p 5.774.345.624 
Rp 3.318.542.540 ' ' ' " " ^ ° 

= 1,74 = 174% 
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Tahun 2009 

Solvabilitas = ^^^^^x\00% 
Total Hutang 

^ R p 7.343.003.299 
Rp 4926371040 

= 1,49 = 149% 

Tahun 2010. 

Solvabilitas = J ™ " x 100% 
Total Hutang 

^ R p 9.142.675.983 
Rp 6276547566 

= 146% 

Tahun 2011. 

Solvabilitas = ^ ^ ^ ^ x m % 
Total Hutang 

^ Rp 13.046.026.009 ^ ^^^y^ 
Rp 9.407.443.996 

= 139% 

Pada tahun 2008-2011 rasio solvabilitas pada Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama mengaiami penurunan dari tahun ke tahun akan 

tetapi masih dalam kondisi yang baik, sebab hutang-hutangnya masih 

tertutup oleh kekayaannya lebih dari Rp.l, yaitu sebesar Rp. 1,74 (tahun 

2008), Rp. 1,49 (tahun 2009), Rp. 1,46 (tahun 2010), dan Rp. 1,39 (tahun 

2011). 

Maka dapat disimpulkan manfaat rasio solvabilitas adalah sebagai 

alat untuk menggambarkan perbandingan ekuitas dan hutang dalam 

pendanaan Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama serta menunjukkan 

kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi 
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kewajibannya dan Koperasi Kredit Himpunan Usaha bersama ini dapat 

memenuhi seluruh kewajiban tersebut. 

3. Rasio Leverage 

Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio ini menunjukan 

kewajiban perusahaan terhadap harta perusahaan atau kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Berikut adalah perhitungan 

rasio leverage dari tahun 2008 sampai 2011 : 

a. Debt Ratio 

Tahun 2008 

Debt Ratio = ^^^^xlOOo/o 
Total Aktiva 

Rp 3.318.542.540 , AAny 
= ~ X 100% 

Rp 5.774.345.624 

= 57,47 % 

Tahun 2009 

Debt Ratio = ^^^^^x 100% 
Total Aktiva 

_ Rp 4.926.371.040 , , 
- R p 7,343.003.299 " ' " " ' ^ 

= 67,09 % 

Tahun 2010 

Debt Ratio-^^^^^^xlOOo/o 
Total Aktiva 

_ Rp 6.276.547.566 , A A H / 
- R p 9.142.675.983 " ' " ^ ^ ^ 

= 68,65 % 
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Tahun 2011 

Debt Ratio = Total Hutang 
Total Aktiva 

X 100% 

Rp 9.407.443-996 
Rp 13.046.026.009 

X 100% 

= 72,11% 

Pada rasio leverage ini pada tahun 2008-2011 terjadi peningkatan. 

Hal ini bisa dilihat pada tahun 2008 rasio leverage sebesar 54,47%. Pada 

tahun 2009 sebesar 67,09% dan pada tahun 2010 rasio leverage 

mengaiami kenaikan menjadi 68,65%, sedangkan pada tahun 2011 rasio 

lancar mengaiami penaikan kembali menjadi 72.11%. 

Dalam perhitungan rasio leverage mengatakan bahwa semakin 

tinggi debt ratio ini menunjukkan semakin beresiko. Hal ini berarti 

kreditor meminta imbalan semakin tinggi. Jika dihubungkan dengan rasio 

leverage Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama pada tiap tahunnya 

(2008-2011) tingkat resiko perusahaan relatif besar, hal ini dikatakan 

tidak baik karena dapat dilihat dari rasio leverage koperasi lebih dari 

50%, jadi imbalan bagi kreditor relatif besar. 

b. Debt to Equity Ratio 

Tahun 2008 

Debt to Equity Ratio = Total Hutang 
Modal 

X 100% 

Rp 3.318.542.540 
Rp 2.455.803.084 

X 100% 

= 135% 
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Tahun 2009 

Debt to Equity Ratio = """^'"ff"^ x lOQo/o 
^ Modal 

Rp 4.926.371,040 i A A I > / 
- X 100% 

Rp 2.416.632.259 

= 204% 

Tahun 2010 

Debt to Equity Ratio = '̂ °'f!"T^ x 1 0 0 % 
^ Modal 

, Rp 6.276.547.566 , ™ , 
- R p 2.866.128.417 " ^""^'' 

= 219% 

Tahun 2011 

Debt to Equity Ratio = '^'''t^^T^ x 1 0 0 % 
^ Modal 

= 259% 

Pada rasio leverage ini pada tahun 2008-2011 terjadi peningkatan. 

Hal ini bisa dilihat pada tahun 2008 sebesar 135% dan pada tahun 2009 

rasio leverage sebesar 204%. Pada tahun 2010 rasio leverage mengaiami 

kenaikan menjadi 219%, sedangkan pada tahun 2011 rasio leverage 

mengaiami penaikan lagi menjadi 259%. 

Dalam perhitungan rasio leverage mengatakan bahwa semakin 

tinggi debt to equiy ratio ini berarti modal sendiri semakin sedikit 

dibanding hutangnya atau maksimal debt to equity ratio pada pemsahaan 

tersebut maksimal 100%. Jika dihubungkan dengan rasio leverage pada 
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Koperasi Himpunan Usaha Bersama yang tiap tahunnya (2008-2011) 

berarti koperasi mempunyai sumber dana/ modal sendiri yang semakin 

sedikit dibanding hutangnya, karena pada tahun 2008-2011 debt to 

equity ratio lebih dari 100%. 

Tabel IV.2 
Hasil Perhitungan Rasio Keuangan 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama 
Tahun 2008-2011 

No Keterangan Tahun No Keterangan 2009 2010 2010 2011 
1 Rasio Likuiditas 

1. Rasio Lancar 
2. Rasio Quick 

152% 
152% 

136% 
136% 

130% 
130% 

122% 
122% 

2 Rasio Solvabilitas 174% 149% 146% 139% 
3 Rasio Leverage 

a. Debt Ratio 
b. Debt To Equity Ratio 

57,47 % 
135% 

67,09% 
204% 

68,65% 
219% 

72,11 
259% 

Sumber: Hasil pengolahan data keuangan Kopdithub , 2012 

Kriteria Rasio Likuiditas yang Baik 

Sofyan (2001:301-302) Rasio Likuiditas dikatakan baik apabila rasio 

lancar 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua 

hutang lancar. Rasio lancar lebih aman jika di atas 1 atau 100%, artinya aktiva 

lancar harus jauh di atas jumlah hutang lancar. Quick Rasio ini semakin besar 

maka semakin baik, angka rasio ini tidak mesti 100% atau 1:1. Rasio kas 

dikatakan baik jika semakin besar nilainya, rasio ini tidak mesti 100%. 
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Kriteria Rasio solvabilitas yang baik. 

Sofyan (2001:303) suatu perusahaan dapat menurunkan nilai debt equity 

ratio dan debt to asset ratio setiap tahunnya karena nilai debt equity ratio semakin 

menurun maka kemampuan modal sendiri dalam menjalani hutang lebih baik 

begitu pula dengan debt to asset ratio jika semakin menurun maka kemampuan 

aktiva menjamin hutang lebih baik. 

Kriteria Rasio Leverage yang baik. 

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana perusahaan 

dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan tidak mempunyai leverage atau 

leverage faktomya= 0 artinya perusahaan. 

dalam beroperasi sepenuhnya menggunakan modal sendiri atau tanpa 

menggunakan hutang. Semakin rendah leverage faktor, perusahaan mempunyai 

risiko yang kecil bila kondisi ekonomi merosot. 

Dapat dilihat dari hasil perhitungan Rasio Keuangan Koperasi Kredit 

Himpunan Usaha Bersama, Pada tahun 2008 sampai 2011 secara keseluruhan 

dapat dikatakan cukup baik karena hampir keseluruhan mencapai nilai standar 

rasio keuangan walau sering terjadi penurunan hasil perhitungan rasio setiap 

tahunnya. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV mengenai 

penilaian kinerja keuangan pada Koperasi Kredit Himpiman Usaha Bersama, 

maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan. Rasio Likuiditeis pada Koperasi 

Kredit Himpunan Usaha Bersama dapat dikatakan cukup baik karena 

kemampuan koperasi ini untuk membayar hutang jangka pendek sepenuhnya 

memenuhi standar rasio, yaitu masih berada pada tingkat rasio diatas 100%. 

Rasio Solvabilitas pada Koperasi Kredit Himpunan usaha Bersama 

mengaiami penurunan setiap tahunnya, tetapi masih memenuhi standar rasio 

sehingga dapat dikatakan solvabel yaitu, jumlah aktiva yang dimiliki masih 

dapat menjamin jumlah hutang pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha 

Bersama. 

Rasio Leverage menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Berarti 

rasio leverage pada Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama dapat 

dikatakan cukup baik karena jumlah hutang yang dimiliki masih dapat 

dijamin oleh keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh koperasi tersebut. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan dan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis akan memberikan saran yang mungkin akan berguna nantinya bagi 

Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama. Adapun saran penulis adalah : 

1. Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama sebaiknya dapat menetapkan 

perhitungan rasio keuangan, karena ini berguna untuk mengetahui kondisi 

keuangan koperasi setiap periodenya. 

2. Koperasi Kredit Himpunan Usaha Bersama sebaiknya meningkatkan 

pelayanan yang sebaik mungkin dengan merespon keluhan pelanggan 

karena dapat memberikan keuntungan bagi koperasi. 
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